5.1

BAB S
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut :

1.

Pelaksanaan pemeliharaan di Pelabuhan X dilakukan dengan jenis
pemeliharaan corrective maintenance. Preventive maintenance sulit dilakukan
karena Pelabuhan X belum memiliki standar pemeliharaan dan lembar kerja
pemeriksaan.

Berdasarkan hasil studi literatur yang sudah di validasi dengan Metode Delphi,
menghasilkan kriteria penilaian pemeriksaan yaitu kriteria penilaian kondisi
elemen struktur dermaga, kriteria evaluasi kondisi struktur dermaga, kriteria
penilaian kondisi pasca kejadian, kriteria tindakan prioritas, keriteria jenis
tindakan lanjutan, kriteria inspektor dan peralatan pemeriksaan.

Berdasarkan hasil studi literatur yang sudah di validasi dengan Metode Delphi,
menghasilkan standar pemeliharaan dengan item pekerjaan yaitu Pembersihan
marine growth, penyemprotan dermaga, injeksi epoxy pada beton yang retak,
penggantian lampu penerangan, pengecatan tiang penerangan, pengecatan
railing, pengecekan pipa, penggantian fender yang rusak, penggantian baut
fender yang berkarat, pengecatan permukaan bollard, penggantian baut
penyokong yang berkarat, pengecatan garis penanda dek, penggantian paving
block yang retak atau spalling.

Lembar kerja pemeriksaan dapat dilihat pada lampiran.

Kendala dalam praktik pemeliharaan di Pelabuhan X yaitu pemeriksaan di
bagian bawah dermaga dan pembersihan marine growth karena keterbatasan
alat, keterbatasan kondisi di lapangan dan tenaga ahli. Kendala lainnya yaitu

keterbatasan biaya untuk penggantian fender.
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5.2 Saran

Dengan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian skripsi, maka dicantumkan

beberapa saran sebagai tindak lanjut yang bisa dilakukan pada penelitian — penelitian

berikutnya. Saran yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1.

Standar pemeliharaan dan lembar kerja pemeriksaan disarankan untuk
dipraktikan di Pelabuhan X agar dapat mengetahui kekurangan dari standar
dan lembar kerja tersebut.

Pelabuhan X disarankan untuk pengadaan alat pneumatic tools dan water jets
untuk pembersihan marine growth.

Pelabuhan X disarankan untuk memiliki tenaga ahli dalam pemeriksaan dan
pekerjaan pemeliharaan terutama untuk pekerjaan pemeliharaan struktur
dermaga di bagian bawah.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat mengembangkan dan
menambahkan kriteria pemeriksaan dan item pekerjaan pemeliharaan sesuai
dengan jenis bahan material konstruksi dermaga.

Untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat mengembangkan dan
menambahkan kriteria pemeriksaan dan item pekerjaan pemeliharaan sesuai

dengan fasilitas yang ada di pelabuhan.
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